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ABSTRAKSI 

 
 

Proses restrukturisasi antara Debitor adalah bertujuan untuk menghindari Debitor dari 

kepailitan, Adapun prosedur tersebut dapat dimanfaatkan oleh Debitor yang memiliki 

itikad baik dalam memenuhi kewajibannya dan terkendala pada cash flow dalam 

keuangan perusahaan (financial distress). Hal tersebut dialami oleh PT Megah Bangun 

Baja Semesta dalam perkara Nomor 18/Pdt.Sus-PKPU/2023.PN.Niaga.Jkt.Pst yang 

diajukan oleh para Kreditornya akibat belum mampu melunasi seluruh utangnya. 

Sehingga, PT Megah Bangun Baja Semesta melakukan restrukturisasi utangnya dalam 

proses rencana perdamaian pada saat agenda persidangan dalam PKPU. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses Restrukturisasi Utang melalui 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) sebagai Perwujudan Commercial 

Exit from Financial Distress Perseroan Terbatas (Studi Kasus PT Megah Bangun Baja 

Semesta). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis- 

empiris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan melakukan restrukturisasi 

dalam rencana perdamaian PKPU PT MBBS, sejalan dengan prinsip financial exit from 

commercial distress yang menjadi jalan keluar PT MBBS menghindari kepailitan dan 

melanjutkan kegiatan usahanya. Adapun proses penyelesaian sengketa PKPU pada 

perkara ini sudah sesuai dengan ketentuan hukum acara peradilan niaga yang tertuang 

pada UU No. 37/2004 tentang Kepailitan. 

 
Kata Kunci: Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, Financial 

Distress From Commersial Exit, Restrukturisasi Utang. 

 
ABSTRACTION 

 
 

The restructuring process between debtors aims to avoid debtors from bankruptcy, the 

procedure can be utilized by debtors who have good faith in fulfilling their obligations 

and are constrained by cash flow in corporate finance (financial distress). This was 

experienced by PT Megah Bangun Baja Semesta in case Number 18/Pdt.Sus- 

PKPU/2023.PN.Niaga.Jkt.Pst which was filed by its Creditors due to not being able to 

pay off all its debts. Thus, PT Megah Bangun Baja Semesta restructured its debt in the 

peace plan process during the trial agenda in PKPU. The purpose of this research is to 

find out the Debt Restructuring process through the Postponement of Debt Payment 

Obligations (PKPU) as an Embodiment of Commercial Exit from Financial Distress of 

Limited Liability Companies (Case Study of PT Megah Bangun Baja Semesta). The 

research method used in this research is juridical-empirical with a statutory and socio- 

legal approach. The results of this study indicate that restructuring in the PKPU peace 

plan of PT MBBS, in line with the principle of financial exit from commercial distress, 

is a way out for PT MBBS to avoid bankruptcy and continue its business activities. The 

PKPU dispute resolution process in this case is in accordance with the provisions of 

commercial procedural law as statd in Law No. 37/2004 concerning Bankcruptcy. 

Keywords: Bankruptcy and Postponement of Debt Payment Obligation, Financial 

Distress From Commercial Exit, Debt Restructuring. 



V 

 

 

Nama : Putri Cahyaning Anggraini 

NIM 202010110311428 

Judul : PROSES RESTRUKTURISASI UTANG MELALUI PENUNDAAN 

KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG (PKPU) SEBAGAI 

PERWUJUDAN COMMERCIAL EXIT FROM FINANCIAL 

DISTRESS PERSEROAN TERBATAS (STUDI KASUS PT MEGAH 

BANGUN BAJA SEMESTA) 

Pembimbing : 

1. Chitto Cumbhadrika, S.H., S.I.P., M.H. 

2. Nur Putri Hidayah, A.Md, S.H., M.H. 



VI 

 

 

KATA PENGANTAR 

 
 

Segala puji penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Rasulullah SAW beserta keluarga dan para sahabat yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah, serta karunianya yang tiada henti hingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Dalam kesempatan ini, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi 

ini kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan kemudahan, keberkahan dan kelancaran dalam 

menyelesaikan Tugas Akhir Magang COE; 

2. Kedua Orang Tua dan Adik tercinta yang senantiasa memberikan doa dan dukungan 

hingga saat ini; 

3. Bapak Prof. Dr. Tongat, S.H., M. Hum., selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas 

Muhammadiyah Malang; 

4. Ibu Nur Putri Hidayah, A.Md., S.H., M.H. dan Bapak Chitto Cumbhadrika, S.H., SIP., 

M.H. selaku Dosen Pembimbing Magang COE; 

5. Bapak Wilhemus Rio Resandhi, S.H., M.H. selaku Managing Partners Kantor Hukum 

Resandhi Cumbhadrika Partnership beserta para Associate lainnya; 

6. Mochammad Abizar Yusro, S.H., CMLC., selaku rekan dekat. 



 

 

 



VIII 

 

 

1. Kasus Posisi PKPU PT MBBS dalam Perkara 18/Pdt.Sus-PKPU/2023/PN.Niaga.Jkl.Pst. 

43 

2. Proses PKPU PT MBBS dalam Perkara Nomor 18/Pdt.Sus- 

PKPU/2023/PN.Niaga.Jkl.Pst ......................................................................................................... 45 

3. Peran Penulis dalam Proses PKPU PT MBBS dalam Perkara Nomor 18/Pdt.Sus- 

PKPU/2023/PN.Niaga.Jkl.Pst ......................................................................................................... 48 

4. Analisis Kasus PT MBBS dalam Perkara Nomor 18/Pdt.Sus- 

PKPU/2023/PN.Niaga.Jkl.Pst ......................................................................................................... 53 

BAB IV PENUTUP ............................................................................................................................. 57 

A. Kesimpulan .............................................................................................................................. 57 

B. Saran ........................................................................................................................................ 57 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................................................... 58 

INDEKS ............................................................................................................................................... 61 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................................................ 62 

Lampiran 1. Bagan Alur Proses PKPU menurut UU 37/2004 ..................................................... 62 

Lampiran 2. Bagan Kasus Posisi .................................................................................................... 63 

Lampiran 4. Rencana Perdamaian PT MBBS .............................................................................. 68 

Lampiran 5. Putusan Penetapan Rencana Perdamaian Pengadilan Niaga pada Pengadilan 

Negeri Jakarta Pusat Nomor 18/Pdt.Sus-PKPU/2023/PN.Niaga.Jkt.Pst .................................. 111 



IX 

 

 

DAFTAR TABEL 
 

 

Daftar Agenda PT MBBS (Dalam PKPU) dalam Nomor Perkara 18/Pdt.Sus- 

PKPU/2023/PN.Niaga.Jkl.Pst ……………………………………………………………………………………… 

50 

Total Tagihan Utang PT MBBS (Dalam PKPU) ………………………………………………………... 52 

 



58 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
 

Peraturan Perundang-Undangan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang. 

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2005 tentang Perhitungan Jumlah Hak Suara Kreditor. 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

 
Buku 

Hadi Subhan. 2008. Hukum Kepailian: Prinsip, Norma, dan Praktik di Peradilan. (Kencana 

Prenadamedia Group: Jakarta). 

Imam Koeswahyono. et. al. 2014. Sosio Legal Bekal Pengantar Dan Substansi Pedalaman. 

Intimedia (kelompok Intrans Publishing). Malang. 

Munir Fuady. 2017. Hukum Pailit dalam Teori dan Praktik. (PT Citra Aditya Bakti: Bandung). 

Peter Mahmud Marzuki. 2017. Penelitian Hukum: Edisi Revisi. Kencana. Jakarta. 

Subekti. 2005. Hukum Perjanjian. (Intermasa: Jakarta). 

Sutan Remy Sjahdeini. 2002. Hukum Kepailitan: Memahami Faillissementsverordening 

Juncto Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998. (Penerbit Graffiti, Jakarta). 

Sutan Remy Sjahdeini. 2016. Sejarah, Asas, dan Teori Hukum Kepailitan Memahami Undang- 

Undang No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang. (Kencana: Jakarta). 

Yahya Harahap. 2016. Hukum Perseroan Terbatas. Jakarta. Sinar Grafika. 

 
 

Artikel Ilmiah 

Adhitya Rahardhian. 2022. Kajian Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skill) Dari 

Sudut Pandang Filsafat. Jurnal Filsafat Indonesia. Vol. 5. No. 2. 

Annisa Fitria. 2018. Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang Sebagai Salah Satu Upaya 

Debitor Mencegah Kepailitan. Lex Jurnalica. Vol. 15. No. 1. 

Dina Fazriah. 2023. Tanggung Jawab Atas Terjadinya Wanprestasi Yang Dilakukan Oleh 

Debitur Pada Saat Pelaksanaan Perjanjian. Das Sollen: Jurnal Kajian Kontemporer 

Hukum Dan Masyarakat. Vol. 1. No. 2. 



59 

 

 

Faizal Kurniawan. et. al. 2022. Dispute Board In Construction Services: A Manifestation Of 

The Principles Of Quick, Simple, And Affordable Dispute Resolution. Environment- 

Behaviour Proceedings Journal. 7. No. 11. 

Florianus Yudhi Priyo Amboro. 2020. Restrukturisasi Utang Terhadap Perusahaan Go Public 

Dalam Kepailitan Dan PKPU. Masalah-Masalah Hukum. Vol. 49. No. 1. 

Hasbullah F Sjawie. 2017. Tanggung Jawab Direksi Perseroan Terbatas Atas Tindakan Ultra 

Vires. Jurnal Hukum Prioris. Vol. 6. No. 1. 

Hasdi Hariyadi. 2020. Restrukturisasi Utang sebagai Upaya Pencegahan Kepailitan pada 

Perseroan Terbatas. SIGn Jurnal Hukum. Vol 1. No. 2. 

Imam Ghazali Anwar. et al. 2023. Perjanjian Perdamaian Sebagai Langkah Restrukturisasi 

Hutang Dalam Pkpu. Journal of Comprehensive Science (JCS). Vol. 2. No. 6. 

Kartika Irwanti dan Anggit Sinar Sitoresmi. 2019. Permohonan Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang dan Akibat Hukum terhadap PT. Asmin Koalindo Tuhup 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004. Pandecta Research Law 

Journal. Vol 14. No. 2. 

Kornelius Benuf dan Muhamad Azhar. 2020. Metodologi Penelitian hukum sebagai instrumen 

mengurai permasalahan hukum kontemporer. Gema Keadilan. Vol. 7. No. 1. 

Mait, Stardo RL, Wulanmas APG Frederik, and Dani R. Pinasang. 2023. Urgensi Penormaan 

Prinsip Commercial Exit From Financial Distress Dalam Undang-Undang Kepailitan 

Indonesia. Innovative: Journal of Social Science Research. Vol. 3. No. 5. 

Mochammad Abizar Yusro, Ali Ismail Shaleh dan Hari Sutra Disemadi. 2020. Perlindungan 

Hukum Keputusan Bisnis Direksi BUMN Melalui Business Judgement Rule Doctrine. 

Jurnal Jurisprudence. Vol. 10. No. 1. 

Muhammad Nurrohim dan Zetria Erma. 2023. Rights of Bankrupt Debtors In The Management 

and Settlement Process In Accordance With Law Number 37 of 2004 Concerning 

Bankruptcy and PKPU. Pena Law: International Journal of Law. Vol. 1. No. 3. 

Paulus Hadisuprapto. 2010. Ilmu Hukum (Pendekatan Kajiannya). INOVATIF| Jurnal Ilmu 

Hukum. Vol. 2. No. 4. 

Rai Mantili dan Putu Eka Trisna Dewi. 2020. Perlindungan Kreditor Konkuren Dalam Hukum 

Kepailitan. Jurnal Akses. Vol. 12. No. 2. 

Roberto Rinaldo Sondak. 2016. Tugas dan Kewenangan Dewan Komisaris Terhadap 

Perseroan Terbatas Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. Lex Privatum. 

Vol.4. No.4. 2016. 



60 

 

 

Ryamirzad dan Galang Fauzan Prawinda. 2020. Karakteristik Persetujuan Dewan Komisaris 

Terhadap Kewenangan Direksi Menjaminkan Aset Perusahaan. Perspektif. Vol. 25. 

No. 5. 2020. 

Sri Wahyuni. 2021. Kewenangan Notaris Dalam Membuat Akta Pernyataan Terkait Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) dan Pertanggungjawaban Pidananya (Studi Kasus: 

Putusan Pengadilan Tinggi Banten Nomor 9/PID/2019/PT.BTN). Otentiks: Jurnal 

Hukum Kenotariatan. Vol. 3. No. 2. 

Stardo Mait RL, Wulanmas APG Frederik, and Dani R. Pinasang. 2023. Urgensi Penormaan 

Prinsip Commercial Exit From Financial Distress Dalam Undang-Undang Kepailitan 

Indonesia. Innovative: Journal of Social Science Research. Vol. 3. No. 5. 

Vita Kusuma Dewi dan Bernanrd Nainggolan. 2023. Akibat Hukum Putusan Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) Terhadap Status Sita dan Eksekusi 

Jaminan Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004. Jurnal Perspektif- 

Jayabaya Journal of Public Administration. Vol. 22. No. 2. 

Zulfadli Barus. 2013. Analisis Filosofis Tentang Peta Konseptual Penelitian Hukum Normatif 

dan Penelitian Hukum Sosiologi. Jurnal Dinamika Hukum. Vol. 13. No. 2. 

 
Skripsi/Tesis/Disertasi 

Bagus Firman Wibowo. 2018. Analisis Yuridis Kewenangan Dewan Komisaris dalam 

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Tesis tidak diterbitkan, Sumatra 

Utara, Fakultas Hukum Universitas Sumatra Utara. 



 


